Partikel Modal dalam Variety Show #8478 k2! & &) Xidng Xidng Banfi Ba! Baba
(Get Smart! Dad) Episode 2

PARTIKEL MODAL DALAM VARIETY SHOW {4 # Jrkve! &) Xidng Xiing Banfi Ba! Baba
(Get Smart! Dad) EPISODE 2

Hafidla Qurrota A’yun

Pendidikan Bahasa Mandarin, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya
hafidla.19050@mhs.unesa.ac.id

Dr. Mintowati, M.Pd.

Universitas Negeri Surabaya
mintowati@unesa.ac.id

Abstrak

Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling efektif untuk menyampaikan pesan, gagasan,
dan perasaan kepada orang lain. Fungsi bahasa yang ditujukan untuk mengungkapkan perasaan atau emosi
disebut fungsi emotif. Fungsi emotif akan selalu terselip dalam suatu tuturan, karena manusia selalu
memiliki kecenderungan perasaan saat berujar. Dalam bahasa Mandarin, fungsi emotif salah satunya dapat
diungkapkan melalui penggunaan partikel modal yang dapat mempengaruhi pemaknaan dan rasa yang
ditimbulkan oleh suatu tuturan. Partikel modal menjadi komponen bahasa Mandarin yang memiliki variasi
bentuk yang beragam dan sering digunakan, salah satunya dapat ditemukan dalam tuturan para pengisi
acara variety show {# % 7r%kve! &&) Xiing Xidng Banfi Ba! Baba (Get Smart! Dad) episode 2.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan variasi bentuk partikel modal. Teori yang digunakan untuk
menganalisis data variasi bentuk partikel modal adalah teori Fang (2008). Data berupa tuturan 16 pengisi
acara variety show {848 7kv€! & &) Xidng Xiang Banfi Ba! Baba (Get Smart! Dad) episode 2 yang
menggunakan variasi bentuk partikel modal dikumpulkan menggunakan teknik Simak Bebas Libat Cakap
(SBLC) dan teknik catat kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif Miles dan Huberman.
Hasil penelitian dijabarkan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil analisis data,
dalam penelitian ini dittmukan partikel modal */T a, *f ya, *£ wa, f na, “K ou, %) yo, "€ ba, "R bei, "
ma, % ma, T le, % la, "% lo, = lou, %% ne, %9 de, dan % %. zhe ne dalam variety show #2787 ikv2 !
# &) Xidng Xidng Banfd Ba! Baba (Get Smart! Dad) episode 2 yang didominasi oleh bentuk partikel
modal “E ba sejumlah 30 data. Partikel modal bentuk =& ba muncul paling banyak karena dapat digunakan
di tengah dan di akhir kalimat deklaratif, interogatif, dan imperatif sehingga memiliki pemaknaan yang
beragam. Variasi bentuk partikel modal yang paling sedikit digunakan ialah ®R bei dan # % zhe ne dengan
masing-masing kemunculan satu kali.

Kata Kunci: Partikel Modal, Modus, Modalitas, Fungsi Emotif

Abstract

Language is the most effective communication tool to convey messages, ideas, and feelings to
others. The function of language aimed at expressing feelings or emotions is called the emotive function.
Emotive functions will always be tucked away in an utterance, because humans always have a tendency to
feel when they speak. In Mandarin, one of the emotive functions can be expressed through the using of
modal particles that can affect the meaning and feeling caused by an utterance. Modal particles are a
component of Chinese that has a variety of forms and often used, one of which can be found in the speech
of the performers of the 2™ episode of variety show 2% 78572 & &) Xidng Xidng Banfi Ba! Baba
(Get Smart! Dad). This research aims to describe the variation of modal particle. The theory used to
analyze datas on variations in modal particle forms is Fang’s (2008) theory. Datas in the form of speech of
16 performers of the 2" episode of variety show {## 7r%"2! &&) Xidng Xidng Banfi Ba! Baba
(Get Smart! Dad) collected using Uninvolved Conversation Observation Technique (UCOT) and note-
taking technique, then analysed using Miles and Huberman's interactive analysis technique. The results of
this research are described using qualitative descriptive method. Based on the results of data analysis, this
research found modal particles *fT a, ®f ya, " wa, % na, "R ou, "4 yo, "€ ba, "1 bei, *& ma, % ma, 7 le,
% la, %% lo, % lou, % ne, # de, and & % zhe ne in the 2" episode of variety show {## 7ikve! &£&
) Xidng Xidng Banfi Ba! Baba (Get Smart! Dad) which is dominated by the modal particle & ba with 30
datas. The modal particle € ba appears the most because it can be used in the middle and at the end of
declarative, interrogative, and imperative sentences so that it has a variety of meanings. The least used
modal particle forms are "} bei and 4 %& zhe ne with one occurrence each.
Keywords: Modal Particle, Moods, Modality, Emotive Function


mailto:hafidla.19050@mhs.unesa.ac.id
mailto:mintowati@unesa.ac.id

Partikel Modal dalam Variety Show #8# 78:k2! & &) Xidng Xidng Banfi Ba! Baba
(Get Smart! Dad) Episode 2

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan hasil kebudayaan manusia
yang memiliki fungsi sebagai alat komunikasi. Menurut
Mailani, dkk. (2022: 1) bahasa merupakan alat
komunikasi yang paling efektif untuk menyampaikan
pesan, gagasan, perasaan, dan tujuan kepada orang lain.
Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia tidak bisa lepas
dari penggunaan bahasa. Oleh Kkarena itu, bahasa
merupakan komponen yang penting dalam kehidupan
bermasyarakat, utamanya untuk menyampaikan pesan,
perasaan, maupun ungkapan tertentu dalam komunikasi.

Fungsi bahasa yang digunakan  untuk
mengungkapkan perasaan atau emosi disebut dengan
fungsi emotif. Fungsi emotif bahasa berkaitan dengan
modalitas. Modalitas menurut Chaer (2014: 262)
merupakan pernyataan sikap pembicara terhadap hal yang
dibicarakan ataupun sikap terhadap lawan bicara yang
diwujudkan dalam bentuk suatu keterangan dalam
kalimat. Alleton (1981: 92) menyebut sistem modalitas
bahasa Mandarin terdiri atas kata kerja pembantu modal
(modal auxiliary verb), keterangan modal (modal adverb),
intonasi kalimat (sentence intonations), dan partikel
modal (modal particle).

Dalam  komunikasi,  modalitas  menjadi
komponen yang sangat penting karena saat berujar
manusia sering secara sadar ataupun tidak sadar
membawa kecenderungan sikap, emosi, perasaan atau
suasana hati dalam bentuk intonasi maupun kata-kata
tertentu. Tanpa adanya emosi dalam komunikasi, pesan
pembicara terhadap pendengar akan kurang tersampaikan.
Wang (2014: 179) juga mengungkapkan:

“PHMBLIE A BTAR, [EAERARR AR B L%

B FEWE; ERSEFHBZIT, -0 FLW
EEZ V. AMNFEANERERAL TN, 2
A, BRAMREATHESETAR, TAYEHIE
PR EERFEER, & RFELmAL,
REFHTFEMEEHETT X, "HiEL £
T iE AR R IR M MGE AT, 7

“Zanmen shuohua de shihou, wangwdng bu néng
chunran kéjian de chén shuo yi jian shiqing, zai daduo
shu qingxing zhi xia, méi yiju hua zong dai zhe duo
shdo qgingxu. Zhe zhong qingxu you shihou you yudiao
bidoshi de. Danshi, yudiao suo néng bidoshi de qingxu
hua jing youxian, yushi Zhongguoyi I hdiyou xié xiici
bang zhuo yudiao, shi ge pin qingxu geng jia
mingxian. Fan yuyan duiyu ge zhong qingxu de
bidoshi fangshi, jiao zuo yugqi; bidoshi yiqi de xiici
jiao zuo yiigici.”

Berdasarkan pemikiran Wang (2014: 179), saat
berbicara, orang sering tidak bisa mengungkapkan sesuatu
secara murni objektif. Dalam banyak situasi, saat

seseorang mengucapkan kalimat, selalu akan terselip
emosi di dalamnya. Emosi tersebut tersebut diungkapkan
melalui intonasi. Namun emosi yang dapat diungkapkan
melalui intonasi terbatas. Maka dalam bahasa Mandarin
juga ada kata fungsi (& 33 xiici) yang membantu intonasi,
sehingga dapat membuat emosi yang diungkapkan
menjadi lebih tersampaikan. Ungkapan berbagai emosi
dalam suatu bahasa disebut modus (mood); kata fungsi
yang mengungkapkan modus (mood) disebut & A,
yiigici (partikel modal).

Sesuai dengan pendapat tersebut, dapat dimaknai
bahwa & A, 18] yigici (partikel modal) merupakan partikel
yang berfungsi mengungkapkan kecenderungan sikap,
emosi, maupun perasaan dalam wujud bahasa. Karena
fungsi tersebut, partikel modal dalam bahasa Mandarin
memiliki peranan yang sangat penting dalam komunikasi.
Setiap orang akan membawa kecenderungan sikap,
perasaan, maupun emosi ketika berujar. Oleh karena itu,
partikel modal membawa pengaruh yang sangat besar
pada pemaknaan suatu ujaran, utamanya dalam hal rasa
yang ditimbulkan akibat penggunaan suatu partikel modal.

Karena pengaruhnya yang besar dalam suatu
ujaran, penggunaan partikel modal seperti *T a, *Z ba, %
ne, %= la, % ma, "k ou, dan sebagainya sering ditemukan
dalam tuturan berbahasa Mandarin. Penutur asli bahasa
Mandarin secara umum sering menggunakan partikel
modal dalam berkomunikasi. Berdasarkan penelitian
Chappell (1991: 40) partikel modal muncul setiap 6 detik
dalam percakapan. Hal tersebut menjadikan partikel
modal sebagai komponen yang sangat penting sekaligus
menjadi sebuah kekhasan tersendiri dalam bahasa
Mandarin. Partikel modal menjadi komponen yang khas
dan penting, karena dalam bahasa Mandarin apabila
terdapat kata, frasa, ataupun kalimat yang sama namun
jika ditambahkan partikel modal yang berbeda, makna
kalimat tersebut juga akan menjadi berbeda. Contohnya
sebagai berikut.

(1) %9,
Hdo a.
Oke.
(Jayanti, 2010: 19)
(2) e,
Hdo ba.
Oke deh.

(Xiao dan Widodo, 2019: 371)
Kedua contoh tersebut merupakan gabungan kosakata

dasar dalam bahasa Mandarin, yaitu ‘*¥ hdo’ yang berarti
‘baik’ atau ‘oke’ dengan 2 partikel modal yang berbeda.
Pada contoh (1) digunakan partikel modal *¥ a yang yang
bermakna penutur menyetujui suatu hal yang sesuai
dengan keinginannya segingga membuatnya merasa
bahagia atau antusias. Pada contoh (2) digunakan partikel
modal *Z ba bermakna penutur menyetujui suatu hal yang
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tidak sesuai keinginannya sehingga membuatnya merasa
keberatan, namun tidak ada pilihan lain sehingga harus
tetap dilakukan. Dari kedua contoh tersebut, dapat
dipahami bahwa setiap tuturan yang sama apabila
ditambahkan partikel modal yang berbeda, maka
maknanya akan menjadi jauh berbeda pula. Oleh karena
itu, partikel modal membawa pengaruh yang besar dalam
komunikasi verbal berbahasa Mandarin.

Di sisi lain, partikel modal menjadi suatu
fenomena kebahasaan yang kompleks sekaligus abstrak
(Liu, dkk., 2001: 411). Hal tersebut dikarenakan setiap
partikel modal dapat digunakan pada jenis kalimat yang
berbeda sehingga nada ekspresinya juga menjadi berbeda.
Selain itu, menurut Li dan Thompson (1981: 238) fungsi
semantik dan pragmatik partikel modal masih sulit untuk
dipahami. Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut,
partikel modal bahasa Mandarin menjadi topik yang
memiliki permasalahan sekaligus kekhasan tersendiri.

Penelitian terkait partikel modal bahasa
Mandarin di Indonesia yang membahas variasi bentuk
partikel modal secara lengkap juga masih terbatas.
Terdapat 4 penelitian terdahulu yang terkait, seperti
penelitian Handayani dan Chandra (2021), Efendy (2019),
Jayanti (2010), dan Sutami (2005). Dari keempat
peneitian tersebut, belum ada yang membahas variasi
bentuk partikel modal menggunakan teori Fang (2008).
Variasi bentuk partikel modal yang telah dibahas pada
penelitian terdahulu tersebut sebagian besar hanya
membahas bentuk standar partikel modal. Untuk itu,
penelitian lebih lanjut mengenai variasi bentuk partikel
modal bahasa Mandarin menjadi menarik dan penting
untuk dilakukan.

Penelitian ini membahas penggunaan variasi
bentuk partikel modal bahasa Mandarin dalam variety
show Tiongkok. Variety show dipilih karena menurut
Wang (2013: 2) dan Chappell (1991: 40), kemunculan
partikel modal sangat jarang dalam bahasa tulis formal
dan lebih sering digunakan dalam bahasa sehari-hari yang
sebagian besar merupakan bahasa non-formal. Hal
tersebut didukung oleh pendapat Li dan Thompson (1981:
290) yang menyebut bahwa partikel modal juga jarang
ditemukan dalam bahasa lisan formal, melainkan lebih
sering ditemukan dalam ujaran atau tulisan yang
menceritakan  kembali  percakapan. Maka, dapat
disimpulkan bahwa partikel modal lebih banyak ditemui
dalam bahasa lisan non-formal. Bahasa lisan non-formal
umumnya digunakan dalam percakapan sehari-hari.
Variety show berjudul  #2# 7rk7e2! & &) Xidng
Xidng Banfd Ba! Baba (Get Smart! Dad) dipilih karena
partikel modal umumnya digunakan dalam ragam bahasa
santai oleh pihak yang memiliki hubungan akrab, dan
dalam variety show tersebut terdapat interaksi dan
hubungan keakraban antara ayah dan anak yang juga

dapat diketahui melalui tuturan santai dan banyak
menggunakan partikel modal. Selain itu, #8875k
& &) Xiang Xiang Banfid Ba! Baba (Get Smart! Dad)
menurut blog mydramalist.com merupakan variety show
keluarga yang digemari dan mendapat penilaian 8.4/10.
Variety show tersebut dibintangi oleh keluarga selebriti
terkenal yang memiliki latar belakang asal daerah yang
beragam, sehingga ditemukan data berupa penggunaan
variasi bentuk partikel modal yang beragam pula. Episode
2 dipilih karena dalam episode tersebut ditemukan
penggunaan partikel modal yang beragam. Salah satu
contohnya sebagai berikut.
(1) A=A, EEACRR.

Giji haiyou yige xidoshi, hai méiyou chifan ne.

Perkiraan masih ada satu jam (perjalanan lagi), (aku)

belum makan loh.

(GSD/CS/0:06:18)
Tuturan tersebut merupakan salah satu tuturan yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam (B19)
yakni variasi bentuk & ne. Partikel modal bentuk & ne
dalam tuturan tersebut terletak di akhir tuturan kalimat
deklaratif, yakni setelah huruf konsonan -n. Selain itu,
partikel modal %% ne tergolong dalam partikel modal satu
kata karena hanya terdiri atas satu kata yakni “ne”.
Berdasarkan salah satu bukti tuturan tersebut, dalam
variety show ini ditemukan penggunaan variasi bentuk
partikel modal yang beragam.

Berdasarkan hasil penelitian, selain variasi
bentuk “& ne yang berdistribusi di akhir kalimat,
ditemukan juga variasi bentuk partikel modal lain yang
distribusinya juga beragam digunakan oleh ke-16 pengisi
acara variety show {48/ ik72! £E) Xidng Xidng
Banfa Ba! Baba (Get Smart! Dad) episode 2. Hal tersebut
membuktikan terdapat banyak tuturan pengisi acara
variety show (#4870 k72! &£&) Xidng Xidng Banfi
Ba! Baba (Get Smart! Dad) episode 2 yang memuat
penggunaan berbagai variasi bentuk partikel modal.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan variasi
bentuk partikel modal dalam variety show {#2 48 75 ikve !
& &) Xidng Xiang Banfi Ba! Baba (Get Smart! Dad)
episode 2.

Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian
ini digunakan teori Fang (2008) untuk mendeskripsikan
variasi bentuk partikel modal. Fang (2008: 406)
mengelompokkan bentuk dasar partikel modal yang
banyak digunakan seperti ¥ a, *€ ba, & ma, & ne, &
de, 7 le beserta variasi bentuknya. Variasi bentuk
partikel modal menurut Fang (2008) terdapat 29 variasi
bentuk, yakni "7 a, f ya, ** wa, ¥f na, "X ou, "4 yo, "4
you, "& ba, " bei, %k bo, "% ma, % (4) me, % ma, T le,
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% la, % lo, "% luo, % lou, %& ne, F na, "Z li, %) lie, 49
de, #9135 de hua, £ 7 bale, AT jit shile, m & éryi,
I~ 7% bu chéng, dan & %% zhe ne.

Kelompok partikel modal "7 a memiliki 6
variasi bentuk seperti *f ya, £ wa, ¥f na, "R ou, " yo,
dan 4 you. Partikel modal *f ya umumnya didahului
oleh kata dengan huruf akhir vokal -a, -o, -e, -i, -0, -uai, -
ei. Partikel modal *+ wa umumnya didahului oleh kata
dengan huruf akhir vokal -u, -ao, -iao, -ou. Partikel modal
Ik na umumnya didahului oleh kata dengan huruf akhir
konsonan -n. Partikel modal “X ou memiliki penggunaan
yang hampir sama dengan "7 a, hanya saja dilafalkan
dengan mulut yang lebih kecil atau tidak lebar. R ou
juga dapat ditulis sebagai »% o, dan memiliki 2 variasi
seperti " yo dan "4 you.

Kelompok partikel modal *& (%) ba memiliki 2
variasi bentuk seperti "% bei dan "% bo. "R bei
merupakan gabungan dari partikel *Z ba dan 4 ei. "4 bo
merupakan gabungan dari partikel "€ ba dan *X ou.
Kelompok partikel "% ma juga memiliki 2 variasi bentuk
seperti % ma dan "% (4) me. Partikel & ma dan % ma
pada bahasa Mandarin kuno awalnya ditulis sebagai 4
me. Namun saat ini Z me lebih sering ditulis menjadi %%
me. Partikel % ma dan % ma berasal dari penggabungan
partikel == () me dan ¥ a sehingga dilafalkan menjadi
ma. Partikel ma yang mengungkapkan pertanyaan secara
murni adalah %% ma, sedangkan yang mengungkapkan
pertanyaan retorik adalah % ma.

Kelompok partikel modal T le memiliki 4
variasi bentuk seperti # la, #% lo, "% luo, dan %% lou.
Partikel %= la merupakan penggabungan partikel 7 le
dan " a. Partikel *% lo, *% luo, dan % lou merupakan
penggabungan partikel T le dan "R ou. Partikel %& ne
juga dapat ditulis menjadi *A ne. Kelompok partikel &
ne memiliki 3 variasi bentuk seperti 8 na, *Z li, dan %
lie. Partikel "8 na merupakan penggabungan %% ne dan
F a. Partikel "2 li merupakan bentuk tradisional dari
partikel "% ne yang awalnya digunakan pada bahasa
daerah terdahulu. Fungsinya hampir sama dengan
penggunaan partikel partikel "% ne saat ini, namun
partikel *2 li  digunakan untuk mengungkapkan
pertanyaan Partikel lie  merupakan
penggabungan *Z li dan # ei. Partikel 49 de selain
dimiliki oleh kelas kata partikel struktural, juga dimiliki
oleh kelas kata partikel modal. Partikel %) de sebagai
partikel modal selalu terletak di akhir frasa atau kalimat.

Selain partikel modal satu kata tersebut, terdapat juga
partikel modal yang terdiri dari lebih dari satu kata

retorik.

seperti #93% de hua, 7 bale, AT jiti shile, m&
éryi, 7~n% bl chéng, dan & % zhe ne.

METODE

Berdasarkan tujuan penelitian ini  yakni
mendeskripsikan variasi bentuk partikel modal dalam
variety show #8487 %21 £&) Xidng Xidng Banfi
Ba! Baba (Get Smart! Dad) episode 2. Penelitian ini
tergolong jenis penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini,
penjabaran hasil analisis data berupa variasi bentuk
partikel modal dalam variety show {## 7:k72! & &
Y Xidng Xiang Banfi Ba! Baba (Get Smart! Dad) episode
2 diungkapkan melalui metode pendeskripsian dekskriptif
dalam bentuk kata, kalimat, dan atau paragraf yang rinci.
Oleh sebab itu, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif
yang menurut Moleong (2019: 6) merupakan penelitian
yang bertujuan memahami fenomena dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa.

Sumber data merupakan asal suatu data
didapatkan. Sumber data pokok dalam penelitian kualitatif
menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 2019:
157) berupa kata-kata, tindakan, dan dokumen lain
sebagai tambahan. Sumber data dalam penelitian ini
berbentuk video variety show { # # k=2 ! & &)
Xicdng Xiang Banfd Ba! Baba (Get Smart! Dad) episode 2
yang berdurasi 1 jam 37 menit 31 detik. Sumber data
didapatkan melalui pengunduhan dari kanal Youtube
Youku. Berdasarkan blog chengmusings.com (15/01/2022

18t J ke ! &%) Xidng Xiing Banfi Ba! Baba

merupakan variety show yang ditayangkan oleh Youku
pada tahun 2020. Dari sumber data tersebut, didapatkan
data. Data merupakan catatan temuan mentah dalam suatu
penelitian. Data dalam penelitian ini merupakan tuturan
16 pengisi acara dalam variety show {##7r%7e! &
& ) Xidng Xiang Banfd Ba! Baba (Get Smart! Dad)
episode 2 yang menggunakan variasi bentuk partikel
modal.

Data dikumpulkan dengan metode simak yang
dilakukan dengan mencermati atau menyimak tuturan 16
pengisi acara dalam variety show (#8748 /rikve ! &5 )
Xidng Xidng Banfd Ba! Baba (Get Smart! Dad) episode 2
yang menggunakan partikel modal. Selanjutnya, metode
simak tersebut diwujudkan melalui teknik dasar, yakni
teknik sadap yang dilakukan melalui penyadapan tuturan
pengisi acara. Setelah itu, digunakan teknik lanjutan yaitu
teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) karena peneliti
tidak terlibat dalam percakapan. Hal tersebut sejalan
dengan Sudaryanto (1993: 134) yang menyebut bahwa
dalam teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) peneliti
hanya berperan sebagai penyimak dan tidak terlibat dalam
percakapan. Setelah itu, barulah dilakukan teknik lanjutan
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berupa teknik catat. Teknik catat dilakukan melalui
tahapan, yakni: (1) mentranskripsi tuturan berupa kata,
frasa, klausa, dan atau kalimat ataupun frasa yang
menggunakan partikel modal; (2) mencetak tebal partikel
modal dalam tuturan; (3) mencatat nama penutur dan
waktu terjadinya tuturan; (4) melakukan pengodean untuk
meringkas informasi tentang sumber data, inisial penutur,
Klasifikasi variasi bentuk partikel modal, dan waktu
terjadinya tuturan sehingga tampilan kartu data lebih
efisien; (5) mentransliterasi dari hanzi ke pinyin tuturan
yang telah ditranskripsikan; dan (6) mencatat konteks
terjadinya tuturan.

Kode ditulis dengan urutan: judul variety
show/penutur/variasi bentuk partikel modal/waktu tuturan.
Kode variasi bentuk partikel modal ditulis dengan huruf
‘B’ yang merupakan singkatan dari ‘bentuk’ yang
dikombinasikan dengan angka sesuai dengan urutan
variasi bentuk partikel modal pada tabel 4.1. Sebagai
contoh, untuk variasi bentuk partikel modal pertama yakni
T a, ditulis dengan kode ‘B1°.

Setelah data dicatat, data yang merupakan
tuturan berbahasa Mandarin diterjemahkan. Setelah
diterjemahkan, data diserahkan kepada validator untuk
divalidasi sehingga data berbahasa Mandarin tersebut
dapat dipastikan benar dan memiliki kualitas terjemahan
yang baik. Data yang telah dinyatakan valid oleh validator
selanjutnya diklasifikasikan sesuai teori variasi bentuk
partikel modal Fang (2008). Data selanjutnya dianalisis
melalui beberapa tahapan, yakni: (1) reduksi data, (2)
penyajian data, dan (3) penarikan simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 160 data
tuturan yang memuat penggunaan partikel modal dalam
variety show #8# / k72! €& ) Xidng Xidng Banfi
Bal Baba (Get Smart! Dad) episode 2. Variasi bentuk
partikel ~modal dianalisis dan  diklasifikasikan
menggunakan teori Fang (2008) yang membagi variasi
bentuk partikel modal menjadi 29 bentuk, sehingga
ditemukan hasil sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Temuan Variasi Bentuk Partikel Modal

4 you 0
g (%) ba Kelompok 30
.| "M bei "€ ba
10. | vk bo
11. | & ma Kelompok 20
12. | "% (%) me 5 ma
13. | % ma
4. | T le Kelompok 14
15. | #1a Tle
16. | =% lo 2
17. | "% luo 0
18. | =% lou 2
19. | % ne Kelompok 15
20. | " na % ne 0
21. | "2 |i 0
22. | 7 lie 0
23. | & de Kelompk 49 de | 6
24. | #9735 de hua = 0
25. | £7 bale = 0
26. | AT jiushile 3 0
21. | W émi - 0
28. | Z~m% bu chéng - 0
29. | &% zhe ne - 1
Jumlah total 160

No. Variasi Bentuk Kelompok Jumlah
Partikel Modal Partikel
Modal
1. () a Kelompok 19
2. | *fya T a 14
3. " wa
4, R na
5. "X ou 12
6. %) yO 2

Tabel tersebut merupakan tabel hasil temuan
variasi bentuk partikel modal yang digunakan oleh 16
pengisi acara variety show (#4742 ! &&) Xiding
Xidng Banfa Ba! Baba (Get Smart! Dad) episode 2.
Deskripsi dari hasil analisis data dijelaskan sebagai
berikut.

1) Partikel Modal & a

Partikel modal " a ditemukan sejumlah 19 Kkali.
Berdasarkan hasil penelitian, partikel modal " a dapat
digunakan di tengah dan akhir kalimat deklaratif,
interogatif, ~ imperatif,  dan = eksklamatif  untuk
menghaluskan tuturan dan memberi jeda. 2 dari 19 tuturan
yang memuat penggunaan partikel modal bentuk “F
aadalah sebagai berikut.

(1) “do R & — BARR — AP 4FARF R D IET
TRy T X, AR IE AR, 7
“Ruguo wo yizhi dou yong yi zhong tebié wenrou
huozhé dui xido haizi shuohua de fangshi a tamen
yongyudn wufa lijie.”
“Jika aku terus menerus menggunakan sejenis cara

yang lembut atau cara bicara kepada anak-anak lah,

mereka tidak akan pernah mengerti.”
(GSD/CFY/B1/01:11 :50)
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Tuturan  tersebut merupakan tuturan  yang
menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B1) yakni variasi bentuk " a. Partikel modal
bentuk "7 a dalam tuturan tersebut terletak di tengah
tuturan kalimat deklaratif, yakni setelah huruf vokal
-i untuk memberi jeda pada tuturan. Selain itu,
partikel modal "7 a tergolong dalam partikel modal
satu kata karena hanya terdiri dari satu kata yakni
Cﬁa”'
(2) “IXRARLRE LAY

“Zhe shi ni géi wo na chi de a?”
“ini makanan yang kamu ambil untuk diberikan
padaku ya?”

(GSD/CFY/B1/0:36:03)
Tuturan  tersebut  merupakan tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B1) yakni variasi bentuk " a. Partikel modal
bentuk T a dalam tuturan tersebut terletak di akhir
tuturan kalimat interogatif, yakni setelah huruf
vokal -e untuk menghaluskan pertanyaan. Selain itu,
partikel modal "7 a tergolong dalam partikel modal
satu kata karena hanya terdiri dari satu kata yakni

[t}

a

2) Partikel Modal *F ya

Partikel modal " ya menurut Fang (2008: 406)
merupakan salah satu variasi bentuk dari partikel modal
T a yang umumnya didahului oleh kata dengan huruf
akhir vokal -a, -o, -, -i, -0, -uai, dan -ei. Dalam penelitian
ini, partikel modal *f ya ditemukan sejumlah 14 kali.
Berdasarkan hasil penelitian, partikel modal *f ya dapat
digunakan akhir kalimat deklaratif, interogatif, dan
eksklamatif ~ untuk  menghaluskan  tuturan  dan
menunjukkan nada ketidaksabaran. 2 dari 14 tuturan yang
memuat penggunaan partikel modal bentuk "% ya adalah
sebagai berikut.

(1) “iXANmAT4F 2o
“Zhege césuo hao hei yal”
“Toilet ini sangat gelap ya!”
(GSD/CFY/B2/01:11 :50)
Tuturan  tersebut  merupakan tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B2) yakni variasi bentuk ®f ya. Partikel modal
bentuk "F ya dalam tuturan tersebut terletak di akhir
tuturan kalimat eksklamatif, yakni setelah huruf
vokal -ei untuk menunjukkan nada ketidaksabaran.
Selain itu, partikel modal "f ya tergolong dalam
partikel modal satu kata karena hanya terdiri dari
satu kata yakni “ya”.
(2) “TB=F, RMAFRRIFMGITRR,

“Bu heéi ya, na shi shiishu bang ni da guang ne.”

“Tidak gelap kok, itu membantu

menyenterimu lho!”

paman

(GSD/CS/B2/0:08:54)
Tuturan  tersebut merupakan tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B2) yakni variasi bentuk "f ya. Partikel modal
bentuk ®F ya dalam tuturan tersebut terletak di akhir
frasa dari kalimat deklaratif, yakni setelah huruf
vokal -ei untuk menunjukkan ketidaksabaran saat
menyangkal. Selain itu, partikel modal =§ vya
tergolong dalam partikel modal satu kata karena
hanya terdiri dari satu kata yakni “ya”.

3) Partikel Modal =t wa

Partikel modal " wa menurut Fang (2008: 406)
merupakan salah satu variasi bentuk dari partikel modal
T a yang umumnya didahului oleh kata dengan huruf
akhir vokal -u, -ao, -iao, dan -ou. Dalam penelitian ini,
partikel modal "£ wa ditemukan sejumlah 6 Kkali.
Berdasarkan hasil penelitian, partikel modal "+ wa dapat
digunakan di tengah dan akhir kalimat deklaratif,
interogatif, dan eksklamatif untuk menghaluskan tuturan
dan menunjukkan nada ketidaksabaran. 2 dari 6 tuturan
yang memuat penggunaan partikel modal bentuk "% wa
adalah sebagai berikut.

(1) “f5 T 2|vk? ARLAREFC, 7

“Cai bu dao wa? Na gei ni kan kan ba.”

“Tidak bisa menebak ya? Kalau begitu biar

kutunjukkan padamu deh.”

(GSD/QW/B3/01:15:50)
Tuturan  tersebut  merupakan  tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam

(B3) yakni variasi bentuk % wa. Partikel modal

bentuk »£ wa dalam tuturan tersebut terletak di akhir

tuturan kalimat interogatif, yakni setelah huruf vokal

-a0 untuk menghaluskan tuturan. Selain itu, partikel

modal v+ wa tergolong dalam partikel modal satu

kata karena hanya terdiri dari satu kata yakni “wa”.
Q) “HFeiiFed, £ RI”

“Hdo wa hdo wa, géi wo!”

“Oke lah oke lah, berikan padaku!”

(GSD/DB/B3/0:30:11)
Tuturan  tersebut  merupakan  tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B3) yakni variasi bentuk "£ wa. Partikel modal
bentuk ** wa dalam tuturan tersebut terletak di akhir
frasa yakni setelah huruf vokal -ao untuk
menunjukkan ketidaksabaran. Selain itu, partikel
modal »* wa tergolong dalam partikel modal satu
kata karena hanya terdiri dari satu kata yakni “wa”.
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4) Partikel Modal " na

Partikel modal " na menurut Fang (2008: 406)
merupakan salah satu variasi bentuk dari partikel modal
T a yang umumnya didahului oleh kata dengan huruf
akhir konsonan -n. Dalam penelitian ini, partikel modal "
na ditemukan sejumlah 4 Kkali. Berdasarkan hasil
penelitian, partikel modal *f na dapat digunakan di tengah
dan akhir kalimat deklaratif, interogatif, imperative, dan
eksklamatif untuk menghaluskan tuturan. 2 dari 4 tuturan
yang memuat penggunaan partikel modal bentuk " na
adalah sebagai berikut.

(1) <SS

“Xidoxin na xidoxin!”

“Hati-hati ya, hati-hati!”

(GSD/HGZ/B4/01:00:15)
Tuturan  tersebut merupakan tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B4) yakni variasi bentuk f na. Partikel modal
bentuk F na dalam tuturan tersebut terletak di
tengah tuturan kalimat imperatif, yakni setelah huruf
konsonan -n untuk menghaluskan peringatan. Selain
itu, partikel modal *f na tergolong dalam partikel
modal satu kata karena hanya terdiri dari satu kata
yakni “na”.
(2) “Lucky $—TF! B8&E5EH&M.
“Lucky déng yixia! Baba qu né gian na.”
“Lucky tunggu sebentar! Papa pergi ambil uang ya.”

(GSD/LCX/B4/0:56:27)
Tuturan  tersebut merupakan tuturan yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B4) yakni variasi bentuk *f na. Partikel modal
bentuk " na dalam tuturan tersebut terletak di akhir
tuturan kalimat deklaratif, yakni setelah huruf
konsonan -n untuk menghaluskan tuturan. Selain
itu, partikel modal *f na tergolong dalam partikel
modal satu kata karena hanya terdiri dari satu kata
yakni “na”.

5) Partikel Modal % ou

Partikel modal *X ou menurut Fang (2008: 406)
merupakan salah satu variasi bentuk dari partikel modal
T a. Dalam penelitian ini, partikel modal "X ou
ditemukan sejumlah 12 kali. Berdasarkan hasil penelitian,
partikel modal *® ou dapat digunakan di akhir kalimat
deklaratif, interogatif, imperatif, dan eksklamatif untuk
menghaluskan tuturan. 2 dari 12 tuturan yang memuat
penggunaan partikel modal bentuk *X ou adalah sebagai
berikut.

(1) “F—RFER?
“Di yi ci kan ou?”
“Pertama kali melihatnya kah?”
(GSD/LCX/B5/0:06:05)

Tuturan  tersebut  merupakan tuturan  yang
menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B5) yakni variasi bentuk ®X ou. Partikel modal
bentuk "X ou dalam tuturan tersebut terletak di akhir
tuturan kalimat interogatif, yakni setelah huruf
konsonan -n. Selain itu, partikel modal "X ou
tergolong dalam partikel modal satu kata karena
hanya terdiri dari satu kata yakni “ou”.

(2) “Lucky £ ZA#F—TF&K!”
“Lucky bdobdo shaowéi deng yixia ou!”
“Lucky sayang, tunggu sebentar ya!”

(GSD/LCX/B5/0:53:13)
Tuturan  tersebut  merupakan  tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B5) yakni variasi bentuk =X ou. Partikel modal
bentuk ®X ou dalam tuturan tersebut terletak di akhir
tuturan kalimat imperatif, yakni setelah huruf vokal -
ia untuk menghaluskan perintah. Selain itu, partikel
modal “X ou tergolong dalam partikel modal satu
kata karena hanya terdiri dari satu kata yakni “ou”.

6) Partikel Modal %5 yo

Partikel modal * yo menurut Fang (2008: 406)
merupakan salah satu variasi bentuk dari partikel modal
“f a. Dalam penelitian ini, partikel modal "% yo
ditemukan sejumlah 2 kali. Berdasarkan hasil penelitian,
partikel modal % yo dapat digunakan di akhir kalimat
deklaratif, dan eksklamatif untuk menekankan tuturan.
Tuturan yang memuat penggunaan partikel modal bentuk
) yo adalah sebagai berikut.

(1) “EAAIITEL F#!”
“Zhége liwn hdo zhengui yo!”
‘“Hadiah ini sangat berharga loh!”

(GSD/zY/[B6/01:02:56)
Tuturan  tersebut merupakan tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B6) yakni variasi bentuk ® yo. Partikel modal
bentuk %) yo dalam tuturan tersebut terletak di akhir
tuturan kalimat eksklamatif, yakni setelah huruf
vokal -ui untuk menekankan tuturan. Selain itu,
partikel modal % yo tergolong dalam partikel
modal satu kata karena hanya terdiri dari satu kata
yakni “yo”.

(2) G E AR,
“Mama ai ni yo.”
“Mama mencintaimu loh.”

(GSD/YY/B6/01:18:36)
Tuturan  tersebut merupakan tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B6) yakni variasi bentuk *% yo. Partikel modal
bentuk ) yo dalam tuturan tersebut terletak di akhir
tuturan kalimat deklaratif, yakni setelah huruf vokal
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-i untuk menekankan tuturan. Selain itu, partikel
modal " yo tergolong dalam partikel modal satu
kata karena hanya terdiri dari satu kata yakni “yo”.

7) Partikel Modal *& ba

Partikel modal *2 ba ditemukan sejumlah 30 kali.
Berdasarkan hasil penelitian, partikel modal "X ou dapat
digunakan di tengah dan akhir kalimat deklaratif,
interogatif, dan imperatif untuk menyatakan keengganan,
keraguan, menekankan perintah, memberi jeda, dan
meminta kepastian. 2 dari 30 tuturan yang memuat
penggunaan partikel modal bentuk "€ ba adalah sebagai
berikut.

(1) “ia—Ave!”
“Bao bao yige ba!”
“Peluk sebentar dong!”

(GSD/LYQ/B8/0: 21:47)
Tuturan  tersebut merupakan tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B8) yakni variasi bentuk & ba. Partikel modal
bentuk =& ba dalam tuturan tersebut terletak di akhir
tuturan kalimat imperatif, yakni setelah huruf vokal
-e untuk menekankan permintaan. Selain itu,
partikel modal *& ba tergolong dalam partikel
modal satu kata karena hanya terdiri dari satu kata
yakni “ba”.

(2) “BARRAM LI, —/ DT EE, 2%
TILH B — AR S KR
“Suirdan zhishi name dudn dudn de, yige xidoshi jiu
bu dao ba, danshi wan’er de shihou you yigé bu
gaoxing jiu ki’
“Meskipun hanya sebentar, tidak lebih dari satu jam
lah, tapi ketika bermain (kalau) ada yang tidak
menyenangkan sedikit langsung menangis.”

(GSD/LCX/B8/0:44:05)

Tuturan  tersebut merupakan tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B8) yakni variasi bentuk "€ ba. Partikel modal
bentuk "€ ba dalam tuturan tersebut terletak di
tengah tuturan kalimat deklaratif, yakni setelah
huruf vokal -ao untuk mengungkapkan keraguan.
Selain itu, partikel modal "€ ba tergolong dalam
partikel modal satu kata karena hanya terdiri dari
satu kata yakni “ba”.

8) Partikel Modal *R bei

Partikel modal " bei menurut Fang (2008: 406)
merupakan salah satu variasi bentuk dari partikel modal
"€ ba yang merupakan merupakan gabungan dari partikel
*€ ba dan & ei. Dalam penelitian ini, partikel modal "R
bei ditemukan sejumlah 1 kali di akhir kalimat imperatif.
Tuturan yang memuat penggunaan partikel modal bentuk
"Il bei adalah sebagai berikut.

(1) “EAR, FATKR!
“Ldobdn, suan ge zhang bei!”
“Bos, hitung tagihannya dong!”
(GSD/CS/B9/0:11:41)
Tuturan  tersebut merupakan tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B9) yakni variasi bentuk " bei. Partikel modal
bentuk "1 bei dalam tuturan tersebut terletak di
akhir tuturan kalimat imperatif, yakni setelah huruf
konsonan -ng untuk menghaluskan perintah. Selain
itu, partikel modal "1 bei tergolong dalam partikel
modal satu kata karena hanya terdiri dari satu kata
yakni “bei”.

9) Partikel Modal % ma

Partikel modal % ma menurut Fang (2008: 406)
berasal dari penggabungan partikel "% (Z4) me dan *fT
a sehingga dilafalkan menjadi ma. Partikel modal & ma
digunakan untuk mengungkapkan pertanyaan sehingga
selalu terletak dalam kalimat interogatif. Dalam
penelitian ini, partikel modal % ma ditemukan sejumlah
20 kali. 2 dari 20 tuturan yang memuat penggunaan
partikel modal bentuk *% ma adalah sebagai berikut.

(1) “RMNTFESREMNE L2 4B55?”
“Nimen juéde jintian women hui jiandao mama

ma?”
“Menurut kalian hari ini apakah kita akan bertemu
Mama?”

(GSD/HTM/B11/0:05:08)
Tuturan  tersebut merupakan tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B9) yakni variasi bentuk % ma. Partikel modal
bentuk ®5 ma dalam tuturan tersebut terletak di
akhir tuturan kalimat interogatif, yakni setelah huruf
vokal -a. Selain itu, partikel modal % ma tergolong
dalam partikel modal satu kata karena hanya terdiri
dari satu kata yakni “ma”.
(2) “&AF], BH X FG
“Wo xidng wen, ji you mdi piago ma?”’
“Aku ingin bertanya, apakah ayam membeli tiket?”

(GSD/HGZ/B11/0:52:04)
Tuturan  tersebut merupakan tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B9) yakni variasi bentuk % ma. Partikel modal
bentuk "% ma dalam tuturan tersebut terletak di
akhir tuturan kalimat interogatif, yakni setelah huruf
vokal -iao. Selain itu, partikel modal % ma
tergolong dalam partikel modal satu kata karena
hanya terdiri dari satu kata yakni “ma”.

10)Partikel Modal % ma

Partikel modal % ma menurut Fang (2008: 406)
berasal dari penggabungan partikel "% () me dan T a
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sehingga dilafalkan menjadi ma. Dalam penelitian ini,
partikel modal # ma ditemukan sejumlah 3 Kali.
Berdasarkan hasil penelitian, partikel modal % ma dapat
digunakan di tengah dan akhir kalimat deklaratif dan
imperatif untuk mengungkapkan kejelasa, memberi jeda,
dan menghaluskan perintah. Tuturan yang memuat
penggunaan partikel modal bentuk % ma adalah sebagai
berikut.
(1) “EfAARLAK.

“Zai wdang na bian zou ma.”

“Kan sedang bearangkat ke sana.”

(GSD/CS/B13/01:03:28)
Tuturan  tersebut merupakan tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B13) yakni variasi bentuk # ma. Partikel modal
bentuk % ma dalam tuturan tersebut terletak di
akhir tuturan kalimat deklaratif, yakni setelah huruf
vokal -ou untuk menekankan kejelasan. Selain itu,
partikel modal # ma tergolong dalam partikel
modal satu kata karena hanya terdiri dari satu kata
yakni “ma”.

(2) “M AR RIBAL AT A BB H7, PT VAR5 A0 5%
AR
“Ta benlai yao ye bu hdo you yao ji ldostin, suoyi géi
td fangsong fangsong mal”
“Dia memang (kondisi) pinggangnya tidak baik, otot
pinggangnya juga kaku, jadi buat dia rileks lah!”

(GSD/CS/B13/01:03:28)

Tuturan  tersebut  merupakan tuturan yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B13) yakni variasi bentuk % ma. Partikel modal
bentuk % ma dalam tuturan tersebut terletak di
akhir tuturan kalimat imperatif, yakni setelah huruf
konsonan -ng untuk menghaluskan permintaan.
Selain itu, partikel modal % ma tergolong dalam
partikel modal satu kata karena hanya terdiri dari
satu kata yakni “ma”.

11)Partikel Modal T le

Partikel modal 7 le bermakna menyatakan suatu
perubahan dan memperkuat suatu tuturan. Partikel modal
bentuk 7 le ditemukan sejumlah 14 kali. Berdasarkan
hasil penelitian, partikel modal T le dapat digunakan di
akhir kalimat deklaratif, imperatif, dan eksklamatif. 2
dari 14 tuturan yang memuat penggunaan partikel modal
bentuk T le adalah sebagai berikut.

(1) “TAT. s
“Bu yong le. Xiexie!”
“Tidak perlu lah. Terima kasih.”

(GSD/LCX/B14/0:11:23)
Tuturan  tersebut merupakan tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B14) yakni variasi bentuk T le. Partikel modal

bentuk 7 le dalam tuturan tersebut terletak di akhir
tuturan kalimat deklaratif, yakni setelah huruf
konsonan -ng. Selain itu, partikel modal T le
tergolong dalam partikel modal satu kata karena
hanya terdiri dari satu kata yakni “le”.

(2 “AHET
“Bié bei le!”
“Jangan memikulnya lah!”
(GSD/HGZ/B14/01:22:32)
Tuturan  tersebut merupakan tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B14) yakni variasi bentuk T le. Partikel modal
bentuk 7 le dalam tuturan tersebut terletak di akhir
tuturan kalimat imperatif, yakni setelah huruf vokal
-ei. Selain itu, partikel modal 7 le tergolong dalam
partikel modal satu kata karena hanya terdiri dari
satu kata yakni “le”.

12)Partikel Modal = la

Partikel modal % la menurut Fang (2008: 406)
merupakan salah satu variasi bentuk dari partikel modal
T le yang merupakan merupakan gabungan dari partikel
T le dan *f a. Dalam penelitian ini, partikel modal % la
ditemukan sejumlah 8 kali. 2 dari 8 tuturan yang memuat
penggunaan partikel modal bentuk == la adalah sebagai
berikut.

(1) “Mh&is e
“Ni'yao la chouchou 1a?”
“Kamu mau buang air kecil ya?”

(GSD/LCX/B15/0:06:42)
Tuturan  tersebut merupakan tuturan yang
menggunakan partikel modal yang tergolong

dalam (B15) yakni variasi bentuk %= la. Partikel
modal bentuk *= la dalam tuturan tersebut terletak
di akhir tuturan kalimat interogatif, yakni setelah
huruf vokal -ou. Selain itu, partikel modal %= la
tergolong dalam partikel modal satu kata karena
hanya terdiri dari satu kata yakni “la”.

(2) “EREZRAET KMk,
“Wo bu xitydo ni xianzai bang wo zuo la.”
“Aku sudah tidak perlu kamu membantuku
melakukannya sekarang lah.”

(GSD/CS/B15/0:25:21)
Tuturan tersebut merupakan tuturan yang

menggunakan partikel modal yang tergolong
dalam (B15) yakni variasi bentuk == la. Partikel
modal bentuk %= la dalam tuturan tersebut terletak
di akhir tuturan kalimat deklaraatif, yakni setelah
huruf vokal -uo. Selain itu, partikel modal =2 la
tergolong dalam partikel modal satu kata karena
hanya terdiri dari satu kata yakni “la”.
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13)Partikel Modal % lo

Partikel modal *% lo menurut Fang (2008: 406)
merupakan salah satu variasi bentuk dari partikel modal
T le yang merupakan merupakan gabungan dari partikel
T le dan =% o. Dalam penelitian ini, partikel modal #%- lo
ditemukan sejumlah 2 kali dalam kalimat deklaratif.
Tuturan yang memuat penggunaan partikel modal bentuk
% lo adalah sebagai berikut.

(1) “&etL%. >
“W¢ xian jin qu 10.”
“Aku masuk dulu ya.”

(GSD/LCX/B16/0:14:43)
Tuturan tersebut merupakan tuturan yang

menggunakan partikel modal yang tergolong
dalam (B16) yakni variasi bentuk %% lo. Partikel
modal bentuk =% lo dalam tuturan tersebut terletak
di akhir tuturan kalimat deklaratif, yakni setelah
huruf vokal - G. Selain itu, partikel modal "% lo
tergolong dalam partikel modal satu kata karena
hanya terdiri dari satu kata yakni “lo”.

(2) “HIFTE%.
“W6 cai bu dao 10.”
“Aku tidak bisa menebak lah.”

(GSD/LYQ/B16/01:15:49)
Tuturan tersebut merupakan tuturan yang

menggunakan partikel modal yang tergolong
dalam (B16) yakni variasi bentuk =% lo. Partikel
modal bentuk "% lo dalam tuturan tersebut terletak
di akhir tuturan kalimat deklaratif, yakni setelah
huruf vokal - ao. Selain itu, partikel modal #% lo
tergolong dalam partikel modal satu kata karena
hanya terdiri dari satu kata yakni “lo”.

14)Partikel Modal =% lou

Partikel modal =% lou menurut Fang (2008: 406)
merupakan salah satu variasi bentuk dari partikel modal
T le yang merupakan merupakan gabungan dari partikel
T le dan "X ou. Dalam penelitian ini, partikel modal %
lou ditemukan sejumlah 2 kali dalam kalimat deklaratif.
Tuturan yang memuat penggunaan partikel modal bentuk
= lou adalah sebagai berikut.

(1) “tehiFk, ARAIEHRR, 7
“Ta chii han lou, wo buxidng rang ta chuifeng.”
“Dia sudah berkeringat nih, aku tidak ingin
membiarkannya masuk angin.”

(GSD/LCX/B18/0:14:44)
Tuturan tersebut merupakan tuturan yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B18) yakni variasi bentuk % lou. Partikel modal
bentuk % lou dalam tuturan tersebut terletak di
akhir frasa dari kalimat deklaratif, yakni setelah
huruf konsonan - n. Selain itu, partikel modal % lou

tergolong dalam partikel modal satu kata karena
hanya terdiri dari satu kata yakni “lou”.
(2) “Hk%. 7
“Wo ldi lou.”
“Aku sudah datang.”
(GSD/LYQ/B18/0:29:49)
Tuturan  tersebut merupakan tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B18) yakni variasi bentuk =% lou. Partikel modal
bentuk % lou dalam tuturan tersebut terletak di
akhir tuturan kalimat deklaratif, yakni setelah huruf
vokal - ai. Selain itu, partikel modal =% lou
tergolong dalam partikel modal satu kata karena
hanya terdiri dari satu kata yakni “lou”.

15)Partikel Modal *& ne

Partikel modal %% ne ditemukan sejumlah 15 kali.
Berdasarkan hasil penelitian, partikel modal %% ne dapat
digunakan di tengah dan akhir kalimat deklaratif dan
interogatif untuk memberi jeda, melebih-lebihkan,
menanyakan tempat dan keadaan, dan menekankan
keingintahuan. 2 dari 15 tuturan yang memuat
penggunaan partikel modal bentuk & ne adalah sebagai
berikut.

(1) “104 NE2R., ApsiX ANz HAR B, >
“104 gongli ne, na an zhége sudu suan lid xidoshi.”
“104 Kilometer sih, kalau begitu berdasarkan

kecepatan ini akan memakan waktu dua jam.”
(GSD/XJ/B19/0:36:51)
Tuturan  tersebut merupakan tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B19) yakni variasi bentuk %2 ne. Partikel modal
bentuk & ne dalam tuturan tersebut terletak di
tengah tuturan kalimat deklaratif, yakni setelah
huruf vokal -i untuk meberi jeda. Selain itu, partikel
modal "2 ne tergolong dalam partikel modal satu
kata karena hanya terdiri dari satu kata yakni “ne”.
(2) “REF, PRBRBRIFMRIT AR, ”
“Bu héi ya, na shi shiishu bang ni dda guang ne.”
“Tidak  gelap kok, itu paman membantu
menyenterimu loh.”

(GSD/CS/B19/0:08:56)
Tuturan  tersebut merupakan tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B19) yakni variasi bentuk & ne. Partikel modal
bentuk & ne dalam tuturan tersebut terletak di akhir
tuturan kalimat deklaratif, yakni setelah huruf
konsonan -ng untuk melebih-lebihkan. Selain itu,
partikel modal % ne tergolong dalam partikel
modal satu kata karena hanya terdiri dari satu kata
yakni “ne”.
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16)Partikel Modal &9 de

Partikel modal 4 de ditemukan sejumlah 6 Kkali.
Berdasarkan hasil penelitian, partikel modal 9 de dapat
digunakan di akhir kalimat deklaratif dan eksklamatif
untuk mempertegas tuturan. 2 dari 6 tuturan yang
memuat penggunaan partikel modal bentuk 9 de adalah
sebagai berikut.

(1) “ARTAEEAXAFE,
“Ni bunéng zongshi zhéyang de.”
“Kamu tidak bisa terus-terusan begini.”

(GSD/CS/B23/0:24:25)
Tuturan  tersebut merupakan tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B23) yakni variasi bentuk #j de. Partikel modal
bentuk 9 de dalam tuturan tersebut terletak di akhir
tuturan kalimat deklaratif, yakni setelah huruf
konsonan -ng. Selain itu, partikel modal # de
tergolong dalam partikel modal satu kata karena
hanya terdiri dari satu kata yakni “de”.

(2) “vx4y! SFaedy!”
“Aiyo! Hdo gudi de!”
“Aduh! Pintarnya!”

(GSD/LCX/B23/0:32:44)
Tuturan  tersebut  merupakan tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B23) yakni variasi bentuk #j de. Partikel modal
bentuk & de dalam tuturan tersebut terletak di akhir
tuturan kalimat eksklamatif, yakni setelah huruf
vokal -uai. Selain itu, partikel modal 4y de
tergolong dalam partikel modal satu kata karena
hanya terdiri dari satu kata yakni “de”.

17)Partikel Modal # % zhe ne

Partikel modal # % zhe ne ditemukan sejumlah 1
kali. & 7% zhe ne apabila diletakkan setelah kata sifat
dapat memberi penekanan dan makna melebih-lebihkan
pada Kkata sifat tesebut. Tuturan yang memuat
penggunaan partikel modal bentuk # % zhe ne adalah
sebagai berikut.

(1) “HXE@meyHEELERER,
“Ni zhé houmian de liichéng hdi zhdng zhe ne.”
“Perjalananmu setelah ini masih sangat panjang
Iho.”

(GSD/QW/B29/01:16:36)
Tuturan  tersebut merupakan tuturan  yang

menggunakan partikel modal yang tergolong dalam
(B29) yakni variasi bentuk & %% zhe ne. Partikel
modal bentuk #*£ zhe ne dalam tuturan tersebut
terletak di akhir tuturan kalimat deklaratif, yakni
setelah huruf konsonan -ng. Selain itu, partikel
modal # % zhe ne tergolong dalam partikel modal
dua kata karena terdiri dari dua kata yakni “zhe-ne”.

Pembahasan

Dari bentuk partikel modal menurut Fang (2008),
yakni i a, *F ya, " wa, %f na, "% ou, "4 yo, " you, *&
ba, " bei, %k bo, *& ma, "& (4) me, %k ma, T le, % la,
%% lo, *% luo, % lou, % ne, ¥f na, *Z li, | lie, 49 de, 4%
i de hua, 7 ba le, L2 T jiu shi le, f & éryi, Tk
bu chéng, dan & % zhe ne, dalam dalam penelitian ini
ditemukan variasi bentuk partikel modal T a, =F ya, %
wa, #F na, "% ou, "4 yo, "€ ba, " bei, %% ma, % ma, T
le, % la, %% lo, % lou, %% ne, 49 de, dan & %% zhe ne. Dari
variasi bentuk partikel modal yang ditemukan tersebut,
variasi bentuk partikel modal yang paling banyak
digunakan dalam data tuturan ialah *& ba sejumlah 30
data. Partikel modal bentuk *Z ba muncul paling banyak
karena dapat digunakan di tengah dan di akhir kalimat
deklaratif, interogatif, dan imperatif. Partikel modal
bentuk "2 ba dalam data tuturan memiliki penggunaan
yang beragam, yakni untuk mengonfirmasi, memarkah
jeda, bertanya, meminta, menganjurkan, dan melarang.
Adapun variasi bentuk partikel modal yang paling sedikit
digunakan ialah * bei dan %% zhene dengan masing-
masing kemunculan satu kali. Hal tersebut dikarenakan
kedua partikel modal tersebut hanya dapat digunakan di
akhir kalimat. Partikel modal bentuk ") bei hanya dapat
digunakan pada jenis kalimat deklaratif dan imperatif,
sementara itu, partikel modal & %% zhene hanya dapat
digunakan pada jenis kalimat deklaratif.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dalam penelitian
ini ditemukan tuturan yang memuat penggunaan partikel
modal /T a, ®f ya, *£ wa, #F na, "R ou, "4 yo, "& ba, "I
bei, *& ma, % ma, T le, % la, & lo, % lou, & ne, &9 de,
dan & % zhe ne dalam variety show {# &4 %2l £&
) Xicng Xidng Banfi Ba! Baba (Get Smart! Dad) episode
2 yang didominasi oleh bentuk partikel modal *& ba
sejumlah 30 data. Partikel modal bentuk *& ba muncul
paling banyak karena dapat digunakan di tengah dan di
akhir kalimat deklaratif, interogatif, dan imperatif
sehingga memiliki kegunaan dan pemaknaan yang
beragam. Variasi bentuk partikel modal yang paling
sedikit digunakan ialah "1 bei dan # % zhene dengan
masing-masing kemunculan satu kali.

Saran

Berdasarkan hasil simpulan dalam penelitian ini,
terdapat 3 saran yang dapat peneliti berikan sebagai
berikut. Pertama, bagi pembelajar bahasa Mandarin,
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untuk meningkatkan penguasaan partikel modal selain
banyak membaca dan memahami penjelasan dari buku,
sebaiknya juga memahami penggunaan partikel modal
dalam drama, film, atau media lain yang memuat
percakapan lisan non-formal, karena partikel modal akan
lebih banyak ditemui variasi bentuknya dalam bahasa
lisan nonformal.

Kedua, bagi pengajar bahasa Mandarin,
sebaiknya dalam memberikan penjelasan mengenai
partikel modal dapat memberikan contoh penggunaan satu
bentuk partikel modal yang sama, namun dalam jenis
kalimat atau konteks tuturan yang berbeda agar
pembelajar dapat memahami pemaknaan dan penggunaan
partikel modal yang beragam. Pengajar juga dapat
memberikan padanan terjemahan partikel modal dalam
bahasa Indonesia agar pembelajar dapat lebih memahami
makna dari partikel modal tersebut.

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya
dapat menggunakan teori lain yang dapat merangkum
keseluruhan variasi bentuk partikel modal, karena dalam
penelitian ini terdapat temuan penggunaan partikel # ha
dan "2 e yang tidak termasuk dalam klasifikasi variasi
bentuk partikel modal menurut Fang (2008). Untuk itu,
sebaiknya peneliti selanjutnya dapat menggunakan teori
ahli linguistik bahasa Mandarin yang lebih mutakhir dan
dapat memayungi seluruh permasalahan mengenai variasi
bentuk partikel modal secara mendalam.
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